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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

dalam konteks discovery learning ditinjau dari perbedaan gaya belajar, dimana subjek terdiri 

dari 3 siswa kelas XI TKJ SMK Brawijaya Kota Kediri yang bergaya belajar visual, auditory, 

dan kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitiam kualitatif. Dalam penelitian ini terdapat 

dua jenis instrument, yaitu instrumen utama yaitu peneliti itu sendiri dan instrument 

pendukung yaitu RPP, angket gaya belaja, lembar soal tes pemecahan masalah matematika 

dan lembar  wawancara. Subjek penelitian ini adalah satu siswa bergaya belajar visual, satu 

siswa bergaya belajar auditori dan satu siswa bergaya belajar. Teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil analisis diperoleh deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut : 1) Subjek (GBV) 

kurang bisa memahami masalah sehingga berpengaruh pada jawaban yang dihasilkan, 

kemudian GBV tidak melakukan mengecekan kembali hasil yang diperoleh,hal ini terjadi 

karena kebiasaan GBV yang kurang begitu suka membaca, 2) Subjek (GBA), dalam 

memahami masalah dengan dengan baik dan mampu membuat perencanaan dengan 

mengaitkan antara fakta yang diketaui dengan konsep yang dimiliki sebelumnya.. 3) Subjek 

(GBK) dalam proses memahami masalah GBK membaca soal sambil menggerakkan anggota 

badan, merasa gelisah saat membaca sehingga tidak fokus dalam memahami soal, hal ini 

berdampak pada jawaban yang diberikan oleh subjek GBK yang jawabannya kurang sesuai 

dengan hasil yang diinginkan. 

 

 Kata kunci: Pembelajaran discovery learning, Kemampuan pemecahan Masalah 

matemtika, gaya belajar, visual, audioditory dan kinestetik 
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I. PENDAHULUAN 

Hudojo (1998) menyatakan bahwa: 

“matematika merupaka ide-ide abstrak 

yang diberi simbol-simbol itu tersusun 

secara hirarkis dan penalarannya deduktif, 

sehingga belajar matematika itu 

merupakan kegiatan mental yang tinggi.” 

Sedangkan James dalam kamus 

matematikanya menyatakan bahwa 

“Matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk,susunan, besaran dan 

konsep-konsep berhubungan lainnya 

dengan jumlah yang banyak yang terbagi 

ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis 

dan geometri. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di 

atas, matematika merupakan sebuah alat 

untuk mengembangkan cara berpikir, 

memiliki objek yang bersifat abstrak, 

memiliki cara pemikiran deduktif  yang 

diatur dalam sebuah struktur logika dan 

terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 

analisis dan geometri.  

Khusus pada pendidikan dasar dan 

menengah, siswa belajar matematika yang 

oleh (Sudarman, 2008) dan tujuan 

matematika sekolah adalah siswa 

diharapkan tidak hanya terampil dalam 

mengerjakan soal-soal matematika tetapi 

dapat menggunakan matematika untuk 

memecahkan masalah-masalah yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.  

Matematika sekolah mempunyai peranan 

penting dalam upaya memecahkan 

masalah-masalah yang dijumpai dalam 

kehidupan manusia.. Sehingga, untuk 

dapat terampil dalam mengerjakan soal 

dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari hari serta bertahan di 

masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini.  

Salah satu tujuan mata pelajaran 

matematika untuk Sekolah Menengah 

Pertama menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006) ialah siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Hal ini menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran mandiri dan membantu 

berpindah dari pengajaran yang bersifat 

mendidik. Semakin banyak siswa belajar 

secara mandiri, maka semakin efektif pula 

mereka menjadi seorang pelajar. Menurut 

Widodo (2017: 62)  Masalah  bagi 

seseorang  bersifat  pribadi/individual.  

Masalah  dapat  diartikan  suatu situasi 

atau pertanyaan yang dihadapi seorang 

individu atau kelompok ketika mereka 

tidak mempunyai aturan, algoritma/ 

prosedur tertentu atau hukum yang segera 

dapat digunakan untuk  menentukan  

jawabannya. 
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Kemampuan pemecahan masalah 

siswa memiliki keterkaitan dengan tahap 

menyelesaikan masalah matematika. Polya 

(Wardhani, 2010) terdapat empat tahap 

kemampuan memecahkan masalah  

meliputi: (1) memahami masalah, (2) 

membuat rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana, dan  (4) melihat 

kembali. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

lebih terampil dalam menyelesaikan 

masalah matematika, yaitu terampil dalam 

menjalankan prosedur-prosedur dalam 

menyelesaikan masalah secara cepat,tepat 

dan cermat.  

Balim (2009: 2),menyatakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan kontruktivisme yang membuat 

siswa lebih efektif dengan membangun 

pengetahuan mereka sendiri perlu 

digunakan. Maka salah satu pendekatan 

pembelajaran yang mengacu pada 

kebermakna dan membangun ilmu 

pengetahuan adalah melalui pendekatan 

Kontruksivisme. Dimana dalam prinsip 

pembelajaran Konstruktivisme terdapat 

model pembelajaran Penemuan (Discovery 

Learning). .  

Bruner (2012: 4), menyatakan 

belajar dengan model discovery learning 

dapat membantu siswa untuk berusaha 

mencari pemecahan masalah dan 

menghasilkan pengetahuan yang benar-

benar bermakna bagi siswa. Nur dalam 

Suprihatiningrum (2013:248) guru yang 

menganut tujuan pokok Bruner yaitu 

menjadikan siswa mampu berdiri sendiri, 

harus mendorong siswa untuk mandiri 

sendiri mungkin sejak dari awal sekolah. 

Akan tetapi, bagaiman guru dapat 

membantu siswa tumbuh mandiri, salah 

satu jawaban yang paling sesuai dengan 

pembelajaran penemuan adalah 

memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengikuti minat alamiah mereka  

Peker (2009: 335), menyatakan  

berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa banyak siswa memiliki kesulitan 

dalam belajar matematika serta lemah 

dalam prestasi di bidang matematika 

seperti kemampuan pemecahan masalah. 

Ada banyak faktor dan aspek yang 

mempengaruhi seperti gaya belajar, 

kecemasan matematika, kurangnya rasa 

percaya diri, kepercayaan guru, lingkungan 

seta  perhatian orang tua.   

 Aspek yang sangat berpengaruh 

dalam pemecahan masalah adalah gaya 

belajar (NASSP, dalam Ardhana dan 

Wills,1980) Prestasi atau hasil belajar 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang salah satunya adalah gaya belajar 

atau learning style. Learning style atau 

gaya belajar adalah suatu karakteristik 

afektif, kognitif dan psikomotoris. Sebagai 

indikator supaya pembelajar merasa paling 

berhubungan dan bereaksi terhadap 

lingkungan belajar pembelajar. Identifikasi 

gaya belajar siswa oleh guru merupakan 

hal yang sangat penting. Hal ini 
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dikarenakan bahwa siswa dikelas memiliki 

gaya belajar yang beraneka ragam.  

Kemampuan pemecahan masalah 

yang masih  perlu dikaji lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah untuk tiap siswa 

dengan gaya belajar yang berbeda-beda. 

Agar deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat diketahui dengan 

lebih baik, maka dalam penelitian ini siswa 

diarahkan untuk menggunakan tahap 

pemecahan masalah menurut Polya yang 

diberikan melalui pembelajaran discovery 

learning. Salah satu materi yang akan 

diambil yaitu turunan.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI dalam 

Model Pembelajaran Discovery Learning 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Menurut 

De Poter & Hernacki pada materi turunan,. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kajian yang mendalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

serta gaya belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran discovery learning pada 

materi turunan 

II  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.  Bogdan dan Taylor dalam 

Moleong (2000: 3), pendekatan kualitatif 

adalah suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis 

atau lisandari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. 

 Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif-kualitatif, artinya 

menggambarkan atau mendeskripsikan 

kejadian-kejadian yang menjadi pusat 

perhatian (kemampuan pemecahan 

masalah, gaya belajar siswa) secara 

kualitatif dan berdasar data kualitatif. Data 

yang dihasilkan nantinya berupa kata-kata 

atau ucapan-ucapan yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan tulisan atau bilangan 

yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini, semua fakta baik tulisan 

maupun lisan dari sumber data manusia 

yang telah diamati dan dokumen terkait 

lainnya yang diuraikan apa adanya 

kemudian dikaji seringkas mungkin untuk 

menjawab permasalahan. 

Pengumpulan Data  

 Prosedur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada saat penelitian 

adalah sebagai berikut. 

1.  Penyusunan Instrumen 

 a. Instrumen Angket Gaya Belajar 

Siswa 

 Pada penelitian ini akan gaya 

belajar siswa akan diukur dengan 

instrumen berupa angket daftar pernyataan 

yang terdiri dari 3 kolom. Masing-masing 

kolom dihitung skornya. Adapun kolom-

kolom tersebut adalah sebagai berikut.   

Kolom A:  Gaya belajar visual  

Kolom B: Gaya belajar auditorial 
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Kolom C: Gaya belajar kinestetik 

b. Instrumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran  

 Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP dibuat sesuai 

dengan  kurikulum yang digunakan di 

sekolah penelitian, yaitu kurikulum 2013. 

RPP dibuat dengan menggunakan metode 

pembelajaran discovery learning serta 

dengan materi garis dan sudut 

c. Instrumen Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

 Langkah-langkah penyusunan 

instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan kriteria penilaian  

2. Mengkonsultasikan soal kepada 

pembimbing 

3. Menguji validitas tes kepada validator 

4. Merevisi soal tes.    

d. Instrumen Pedoman Wawancara  

 Penyusunan instrumen pedoman 

wawancara dilakukan dengan mengacu 

kepada tahap pemecahan masalah menurut 

Polya. Pertanyaan wawancara  bertujuan 

untuk mengetahui deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

e. Triangulasi / Gabungan  

Dalam teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.dalam teknik pengumpulan data 

dengan triangulasi ini, peneliti sebenarnya 

mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data. 

2. Validasi  

Validasi dilakukan terhadap instrumen-

instrumen berikut:  

1. Angket gaya belajar siswa 

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

3. Tes kemampuan pemecahan masalah  

4. Pedoman wawancara. 

Selanjutnya, data hasil wawancara yang 

berupa data kualitatif dianalisis dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan yang 

mengacu pada proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian, penyederhanaan, 

pengabstraksian dan transformasi data 

mentah di lapangan.  

2. Pemaparan Data 

Pemaparan data meliputi 

pengklasifikasian dan identifikasi data, 

yaitu menuliskan kumpulan data yang 

terorganisir dan terkategori sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan 

dari data tersebut. 

3. Menarik kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan dan memverifikasi 

kesimpulan data.. 

III   HASIL DAN KESIMPULAN  

1. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam konteks discovery 

learning ditinjau dari gaya belajar siswa 

visual 
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Dalam tahap memahami masalah 

(understanding the problem), GBV mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dari 

soal dengan lancar sambil membaca soal dan 

menggunakan bantuan ilustrasi gambar 

untuk menggambarkan situasi yang 

dimaksud dari soal. GBV dapat menjelaskan 

keterkaitan dari hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan, dalam menyebutkan apa saja 

yang ditanyakan dari soal subjek GBV 

mengungkapkan tidak menggunakan 

bahasanya sendiri melainkan membaca 

persis yang di tuliskan di soal. 

Dalam tahap merencanakan 

penyelesaian (devising a plan) GBV mampu 

menggunakan konsep operasi hitung dengan 

memandang secara analitik, subyek GBV 

mampu merencanakan penyelesaian 

menggunakan cara yang mudah dipahami, 

subjek GBV dapat menjelaskan rencana 

pengerjaannya dengan cara yang mudah 

dipahami dan logis yang dibuatnya dengan 

lancar tanpa pertanyaan pancingan sambil 

melihat soal, subjek GBV juga dapat 

menjelaskan alasannya dalam menggunakan 

konsep dan rencana tersebut dengan tegas 

dan logis. 

Dalam tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian (Carrying out plan); subjek 

GBV mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan baik, mampu 

menjelaskan langkah-langkah pengerjaan 

dengan rinci dan terurut sehinggga mudah 

dipahami, mampu melaksanakan 

penyelesaiannya sesuai dengan rencana 

sebelumya, karena menggunakan konsep dan 

rencana yang benar maka subjek GBV 

menghasilkan jawaban yang benar pula. 

Dan pada tahap memeriksa kembali 

(Looking Back) subjek GBV dapat 

menemukan jawaban yang sama seperti yang 

ditanyakan dengan benar, merasa yakin 

dengan hasil jawabannya dan untuk 

mengeroksi jawabannya subjek GBV ingin 

membaca berulang-ulang keterangan-

keterangan yang di anggap penting yang ada 

disoal dan menghitung kembali degan 

operasi kebalikan.  

2. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam konteks discovery 

learning ditinjau dari gaya belajar 

siswa auditori. 

Subyek gaya belajar auditori (GBA) 

pada tahap memahami masalah 

(Understanding the Problem) bahwa dalam 

memahami masalah GBA mampu 

memahami masalah dengan cara membaca 

soal dalam hati sambil menggerakkan bibir 

untuk membaca dalam hati, GBA dapat 

menyebutkan dengan benar mengenai apa 

saja yang diketahui dari soal menggunakan 

bahasanya sendiri meskipun awalnya ada 

yang tidak disebutkan. GBA juga memahami 

bahwa semua informasi cukup untuk 

mencari apa yang ditanyakan. 

Pada tahap merencanakan 

penyelesaian (devising a plan) subyek GBA 

dalam merencanakan penyelesaian mampu 

mengungkapkan ada atau tidaknya 

keterangan yang dapat membantu subyek 

dalam memecahkan soal dengan 

menggunakan bahasanya sendiri dan sesekali 
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membaca soal yang danggap keterangan 

penting sambil menggerak-gerakkan 

bibirnya, subyek GBA mampu 

mengungkapkan ada atau tidaknya hubungan 

antara keterangan-keterangan yang ada pada 

soal sebagai petunjuk untuk memecahkan 

soal dengan detail dan sedikit ragu dalam 

menyampaikan dengan bahasanya sendiri, 

subyek GBA dapat menggunakan operasi 

hitung dengan benar dan disertai alasan yang 

panjang lebar dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

Pada tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian (Carrying out plan) subjek 

GBA dapat menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaannya dengan rinci dan terurut, 

subjek GBA mampu mengungkapkan 

permasalahan tersebut sesuai dengan 

rencananya dan dalam menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan bahasanya 

sendiri, subjek GBA dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan baik dan menghasilkan 

jawaban yang benar. 

Dan pada tahap memeriksa kembali 

(Looking Back) subjek GBA mampu 

mengungkapkan bahwa hasil jawabannya 

benar dengan ragu, subjek GBA dapat 

memeriksa kembali jawabannya dengan 

menghitung kembali dengan operasi 

kebalikan .  

3. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam konteks discovery 

learning ditinjau dari gaya belajar siswa 

kinestetik. 

Subyek gaya belajar kinestetik 

(GBK) pada tahap memahami masalah 

(Understanding the Problem) SK dalam 

memahami masalah dengan cara membaca 

soal dan sesekali memperbaiki kerudungnya, 

GBK dapat mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal namun saat peneliti 

menanyakan apa yang dimaksud dari 

pertanyaan, subyek SK menjawab dengan 

kurang lancer sambil sesekali memperbaiki 

kerudungnya. 

Pada tahap merencanakan 

penyelesaian (devising a plan) subjek GBK 

dapat menjawab dengan lancer meskipun 

tidak disertai dengan alasan, GBK dapat 

menyebutkan konsep yang digunakan untuk 

merencanakan penyelesaian masalah. 

Pada tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian (Carrying out plan) GBK 

dalam melaksanakan rencana 

mengungkapkan bahwa hasil pengerjaannya 

sudah sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya (tampak dalam 

tahapan ini GBK terlihat tidak tenang dan 

ingin cepat-cepat menyelesaikannya). 

Dan pada tahap memeriksa kembali 

(Looking Back) subjek GBK mampu 

mengungkapkan dengan yakin bahwa 

jawabannya sudah benar, subjek GBK dalam 

mengoreksi jawabannya dengan menghitung 

kembali hasil jawaban yang diperoleh dan 

jika hasilnya sama maka menurut GBK 

jawabnnya sudah benar 

IV  PENUTUP 

KESIMPULAN 

Dalam tahap memahami masalah 

(understanding the problem), GBV mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dari 
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soal dengan lancar sambil membaca soal dan 

menggunakan bantuan ilustrasi gambar 

untuk menggambarkan situasi yang 

dimaksud dari soal. GBV dapat menjelaskan 

keterkaitan dari hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan, dalam menyebutkan apa saja 

yang ditanyakan dari soal subjek GBV 

mengungkapkan tidak menggunakan 

bahasanya sendiri melainkan membaca 

persis yang di tuliskan di soal. Kemudian 

untuk indikator lain GBV memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah 

menurut polya. 

Subyek gaya belajar auditori 

(GBA) pada tahap memahami masalah 

(Understanding the Problem) bahwa dalam 

memahami masalah GBA mampu 

memahami masalah dengan cara membaca 

soal dalam hati sambil menggerakkan bibir 

untuk membaca dalam hati, GBA dapat 

menyebutkan dengan benar mengenai apa 

saja yang diketahui dari soal menggunakan 

bahasanya sendiri meskipun awalnya ada 

yang tidak disebutkan. GBA juga memahami 

bahwa semua informasi cukup untuk 

mencari apa yang ditanyakan. Kemudian 

untuk indikator lain GBA memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah 

menurut polya. 

Subyek gaya belajar kinestetik 

(GBK) pada tahap memahami masalah 

(Understanding the Problem) GBK dalam 

memahami masalah dengan cara membaca 

soal dan sesekali memperbaiki kerudungnya, 

GBK dapat mengungkapkan apa saja yang 

ditanyakan dari soal namun saat peneliti 

menanyakan apa yang dimaksud dari 

pertanyaan, subyek SK menjawab dengan 

kurang lancer sambil sesekali memperbaiki 

kerudungnya. Kemudian untuk indikator 

lain GBA memenuhi semua indikator 

pemecahan masalah menurut polya. 
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